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1.1. Konteks Penelitian
Konsep diri merupakan sifat yang memiliki karakteristik bagi setiap manusia, yang berhubungan erat dengan kepribadian sehingga dapat digunakan untuk membedakan manusia dengan makhluk lainnya. Konsep diri seseorang dapat dipengaruhi berdasarkan pengalaman nyata yang dihadapi. Tak terkecuali untuk pengalaman orang tua anak autis dalam membentuk kepribadian anaknya.
Setiap individu membutuhkan aspek-aspek penting untuk melanjutkan kehidupan. Salah satu aspek penting yang harus dimiliki oleh setiap individu ialah komunikasi, tak terkecuali bagi orang-orang yang berkebutuhan khusus. Meskipun komunikasi orang-orang yang berkebutuhan khusus agak berbeda. Sebagai manusia normal kita haruslah dapat mengerti, memahami dan mempelajari komunikasi mereka khususnya bagi para orang tua. Tak mudah awalnya bagi para orang tua untuk dapat memahami komunikasi anaknya yang berkebutuhan khusus, dibutuhkan konsep diri sebagai fondasi seseorang untuk berkomunikasi.
Manusia sebagai organisme yang memiliki dorongan untuk berkembang yang pada akhirnya menyebabkan ia sadar akan keberadaan dirinya. Perkembangan yang berlangsung tersebut kemudian membantu pembentukan konsep diri individu yang bersangkutan. Segala keberhasilan suatu hal bergantung pada cara individu memandang kualitas kemampuan yang dimiliki. Pandangan negatif seseorang terhadap kualitas kemampuan yang dimiliki mengakibatkan individu memandang seluruh tugas sebagai suatu hal yang sulit diselesaikan. Sebaliknya, saat pandangan seseorang menjadi pandangan yang positif terhadap kualitas kemampuan yang dimilki, mengakibatkan seseorang individu memandang seluruh tugas sebagai suatu hal yang mudah untuk diselesaikan. Konsep diri sendiri dapat terbentuk dan dapat pula berubah karena interaksi dengan lingkungannya.
Setiap orang tua menginginkan anak yang sempurna, baik secara fisik ataupun secara psikologis. Kenyataan tidak demikian, sang khalik menciptakan manusia ada yang sempurna dan ada pula yang tidak sempurna. Mayoritas orang tua yang berada di Our Dream Indonesia adalah orang tua dari anak yang tidak sempurna atau berkebutuhan khusus. Kondisi anak yang tidak sempurana ini banyak membuat lingkungan sekitar sulit untuk menerima keberadaan anak yang berkebutuhan khusus. Tidak jarang orang tua yang memiliki anak dengan gangguan autisme, merasakan hal kecewa , tidak percaya dan bingung anatara menerima dan menolaknya. Akan tetapi masih ada orang tua yang dapat ikhlas dan bersyukur dengan keadaan buah hatinya yang tidak sempurna.
Kondisi seperti ini merupakan ujian yang sangat berat yang diberikan oleh sang khalik, oleh karena ini dibutuhkan konsep diri yang kuat agar dapat menerima dan melewati ujian yang Allah SWT berikan. Orang tua yang tidak memiliki konsep diri positif yang kuat, akan membuat orang tua sulit menerima keadaaan anaknya. Sebagai orang tua wajib hukumnya membentuk kepribadian yang baik untuk anak, tak terkecuali bagi orang tua dari anak yang berkebutuhan khusus.
Kepribadian sendiri secara garis besar ialah tingkah laku dan tindakan seseorang secara menyeluruh. Kepribadian seseorang dapat ditetukan oleh beberapa faktor yaitu faktor biologis, pengalaman, kebudayaan dan kelompok atau lingkungan. Dengan komunikasi yang intens kita dapat mengetahui kepribadaian seseorang, bagaimana sifatnya, tingkah lakunya dan juga tindakannya. Membentuk kepribadian anak yang tidak sempurna jauh lebih sulit dengan membentuk anak-anak sempurna pada umumnya. Karena komunikasi adalah kunci utama orang tua dapat membentuk kepribdian anak. Komunikasi yang seharusnya dapat berjalan dengan lancar dan wajar akan menjadi tidak terkedali, jika harus berkomunkasi dengan anak yang tidak sempurna. 
Karakteristik anak autis yang selalu membangkang kepada nasihat dan perkataan yang terlontar dari orang tua akan mempersulit komunikasi dalam membentuk kepribadian anak berkebutuhan khusus. Dalam hal ini peran orangtua sangat penting untuk membangun perkembangan anak-anaknya, terkhusus orangtua yang memiliki anak autis. Dikarenakan pertumbuhan anak autis lebih lamban dibanding dengan anak- anak yang normal, maka sebagai orangtua harus menyadari dan menganggap anak sebagaimana mestinya serta mampu bertanggung jawab memberikan perhatian lebih terhadap anaknya yang mengalami gangguan autisme. Hal tersebut  dilakukan  guna anak tidak semakin mengalami ketakutan yang berlebihan dalam berkembang dengan lingkungan sekitar, sebab orangtua  merupakan sosok pembimbing dan penolong pertama bagi anak-anaknya. Dalam penelitian ini penulis ingin mengamati bagaimana orang tua dalam membentuk kepribadian anaknya yang berkebutuhan khusus.
Anak berkebutuhan khusus disini adalah anak penyandang autis atau Down Syndrom. ABK adalah istilah yang biasa digunakan bagi anak yang memiliki hambatan fisik, emosional, mental dan sosial disebut sebagai anak yang “spesial”. Autis ini adalah gejala menutup diri secara total, dan tidak mau berhubungan lagi dengan dunia luar keasyikan ekstim dengan fikiran dan fantasi sendiri. Banyaknya kondisi mengenai “kelainan” atau gangguan yang dialami oleh anak-anak dalam masa pertumbuhannya membuat orang sekitar kurang menerima keadaan mereka. Orang tua berkebtuhan khsus yang akan peneliti teliti ialah orang tua yang menyekolahkan anaknya di sekolah Our Dream Indonesia.
Our Dream Indonesia adalah sekolah berkebutuhan khusus yang akan diteliti oleh peneliti. Our Dream sendiri ialah sekolah yang difokuskan untuk mendidik para penyandang anak berkebutuhan khusus di kota Bandung. Sekolah ini menyiapkan anak-anak berkebutuhan khusus agar bisa hidup mandiri serta berperan dalam keluarga dan masyarakat sekitar. Lembaga tersebut merupakan pusat terapi yang pertama menerapkan multi disiplin, dimana seluruh rangkaian kegiatan terapi berada dalam satu atap. Program untuk masing-masing anak di Our Dream diterapkan berbeda yaitu disesuaikan dengan kondisi anak yang bersangkutan. Selain itu ada tahap pendidikan seperti kurikulum, sistem terencana dan terpadu, yang dimulai dengan Terapi Perilaku (ABA) dengan perbandingan siswa : terapis = 1 : 1. Selanjutnya untuk kelas lanjutan terapi perilaku dan pendidikan akademik. Tahapan berikutnya adalah kelas Skill Development atau kelas perkembangan, kelas khusus bagi remaja dan dewasa yang difokuskan pada keterampilan, bantu diri dan toilet training.
Berdasarkan konteks penelitian di atas peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana konsep diri orang tua murid anak berkebutuhan khusus yang bersekolah di our dream Indonesia dalam membangun kepribadian anaknya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsep diri orang tua berkebutuhan khusus saat membentuk kepribadian anak saat berada di rumah. Maka dari itu penelti telah menentukan judul atau fokus penelitian yaitu “Konsep Diri Orang Tua Murid Berkebutuhan Khusus di Our Dream Indonesia dalam Membentuk Kepribadian Anak”. 
1.2. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan penjelasan diatas, muncul beberapa pertanyaan mengenai keberadaan fenomena “Konsep Diri Orang Tua Murid Berkebutuhan Khusus di Our Dream Indonesia dalam Membentuk Kepribadian Anak” sebagai berikut:
1. Bagaimana pandangan orang tua murid berkebutuhan khusus dalam membentuk kepribadian anak yang bersekolah di Our Dream Indonesia?
2. Bagaimana pendekatan komunikasi orang tua murid berkebutuhan khusus dalam membentuk kepribadian anak yang bersekolah di Our Dream Indonesia?
3. Bagaimana kendala dan solusi orang tua murid berkebutuhan khusus dalam membentuk kepribadian anak yang bersekolah di Our Dream Indonesia?


1.3. Tujuan Penelitian
Segala sesuatu yang diriset tentu harus memilki tujuan yang jelas agar pada akhir penelitian terlihat penelitian tentang Konsep Diri Orang Tua Murid Berkebutuhan Khusus di Our Dream Indonesia dalam membangun kepribadian anak ini berhasil mencapai tujuan. Berikut adalah tujuan atau target pencapaian yang telah dibuat oleh peneliti dan akan dicapai oleh peneliti :
1. Untuk memahami cara pandang orang tua murid berkebutuhan khusus dalam membentuk kepribadian anak berkebutuhan khusus yang bersekolah di Our Dream Indonesia.
2. Untuk mengetahui cara orang tua murid berkebutuhan khusus dalam membentuk kepribadian anak yang bersekolah di Our Dream Indonesia?
3. Untuk mengetahui kendala dan solusi orang tua murid berkebutuhan khusus dalam membentuk kepribadian anak yang bersekolah di Our Dream Indonesia?

1.4. Kegunaan Penelitian
Penelitian kualitatif yang diplih oleh peneliti ini memang bersifat subjektif dan mengedepankan pandangan dari peneliti. Namun, tetap saja dalam penelitian komunikasi sebuah riset harus memiliki fungsi dan kegunaan lain setelah selesai dilakasanakan. Kegunaan penelitian terbagi menjadi dua kategori, yang pertama adalah kegunaan teoritis dan yang kedua adalah kegunaan praktis. Berikut adalah kegunaan penelitian :

1.4.1.	Kegunaan teoritis
Kegunaan teoritis dari penelitian ini adalah sebagai referensi pustaka untuk penelitian lain yang sejenis atau yang berkaitan dengan Konsep Diri khususnya orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus.
1.4.2. Kegunaan Praktis
a. Untuk Peneliti
Sebagai pembelajaran dalam proses pengumpulan data, menjadi sarana pengaplikasian teori yang didapat selama perkuliahan dan salah satu kewajiban sebagai mahasiswa dalam tri dharma perguruan tinggi yaitu penelitian dan melahirkan kesadaran agar setelah selesai pelaksanaan penelitian, pengembangan diri untuk pengabdian masyarakat Indonesia.
b. Untuk Akademisi
Sebagai salah satu pengetahuan bagi mahasiswa Universitas Bina Sarana Informatika Bandung secara umum, dan khususnya untuk mahasiswa Fakultas Ilmu Komunikasi di Universitas Bina Sarana Informatika Bandung. Sebagai acuan, referensi dan perbandingan untuk melakukan penelitian pada kajian yang sama, yaitu Konsep Diri khususnya orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus.
c. Untuk Masyarakat Indonesia
Sebagai motivasi bagi masyarakat bukan hanya masyarakat bandung dan sekitarnya, namun juga bagi seluruh masyarakat Indonesia. Agar mempunyai kepercayaan diri akan potensi diri bahwa semua orang dapat menyelesaikan sebuah penelitian jika ia mau tekun dan berusaha. 
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